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ABSTRAK

Latar Belakang : Lansia rentan mengalami peningkatan tekanan darah atau hipertensi. Hipertensi
pada lansia bisa diobati dengan terapi non-farmakologi, salah satunya adalah terapi pijat kaki.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh terapi pijat kaki terhadap penurunan tekanan
darah pada penderita hipertensi. Metode : Penelitian ini adalah pra eksperimental design dengan
pendekatan one grup pretest posttest. Sampel pada penelitian ini sebanyak 44 lansia dengan teknik
purposive sampling. Instrumen pada penelitian ini adalah lembar observasi SOP terapi pijat kaki dan
tekanan darah. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil : Rata-rata tekanan darah sebelum
diberikan terapi pijat kaki adalah sistolik158,23 mmHg dan diastolik sebesar 96,00 mmHg, rata-rata
tekanan darah setelah diberikan terapi pijat kaki adalah 150,30 mmHg dan diastolik sebesar 80,57
mmHg. Hasil analisis dengan uji Wilcoxon didapatkan rata-rata tekanan darah sistolik 7,93 mmHg
dan diastolik 15,43 mmHg dengan nilai p value 0,000 < 0,05 artinya ada pengaruh terapi pijat kaki
terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Puskesmas Gending.
Kesimpulan : Ada pengaruh terapi pijat kaki terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita
hipertensi di Puskesmas Gending. Saran bagi Puskesmas, terapi pijat kaki bisa dijadikan salah satu
intervensi keperawatan yang diberikan pada lansia penderita hipertensi yang datang ke poli untuk
melakukan pemeriksaan.

Kata Kunci: Terapi Pijat Kaki, Lansia, Hipertensi.

ABSTRACT
Background: The elderly are one of the diseases that are susceptible to suffering from hypertension.
Hypertension is blood pressure that arises in the blood circulation of the human body, especially in
the arteries and veins. The aim is to analyze the effect of foot massage therapy on reducing blood
pressure in hypertension sufferers. Method: This research is a pre-experimental design research
with a one group pretest posttest approach. The sample in this study was 44 elderly people using a
purposive sampling technique using SOP and blood pressure observation sheets. The hypertension
result before foot massage therapy was 158.23, after foot massage therapy was 150.30, and the
effect on foot massage therapy was 7.93. Results: The average blood pressure before being given
foot massage therapy was 158.23 mmHg systolic and 96.00 mmHg diastolic, the average blood
pressure after being given foot massage therapy was 150.30 mmHg and diastolic 80.57 mmHg. The
results of analysis using the Wilcoxon test showed an average systolic blood pressure of 7.93 mmHg
and diastolic 15.43 mmHg with a p value of 0.000 < 0.05, meaning that there was an effect of foot
massage therapy on reducing blood pressure in hypertensive elderly at the Gending Community
Health Center. Conclusion: There is an effect of foot massage therapy on reducing blood pressure
in elderly people with hypertension at the Gending Community Health Center. Foot massage therapy
can be an alternative at home for hypertension sufferers.
Keywords: Foot Massage Therapy, Elderly, Hypertension.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan tingginya tekanan darah diatas batas normal. Salah satu
penyakit yang timbul di peredaran darah tubuh manusia terutama pada pembuluh darah nadi
dan pembuluh darah arteri (Widiharti et al., 2020). Hipertensi merupakan masalah serius
karena sering kali tidak terdiagnosis bahkan setelah bertahun-tahun. Saat gejalanya pertama
kali muncul hipertensi sudah menjadi penyakit yang memerlukan pengobatan seumur hidup,
mahal dan memakan waktu (Kosala et al., 2024). Salah satunya orang yang rentan terhadap
penyakit hipertensi yaitu lansia. Lansia merupakan orang yang memiliki usia > 60 tahun
keatas. Pada umur ini seseorang akan menjalani lanjut usia dengan menderita penyakit
degeneratif. Hipertensi ditandai apabila peningkatan tekanan darah sistol dan diastole
mencapai angka diatas 140/90 mmHg pada lansia yang sudah umumnya hipertensi pra
normal ini disebut juga dengan peningkatan hipertensi state 1 (Ramayanti & Nurma, 2022).

Hipertensi pada lansia merupakan kelompok usia yang rentan dalam hal kesehatan
yang angka permasalahan pada lansia terus meningkat, hal ini perlu dicegah dengan
melakukan pemeriksaan rutin untuk mendeteksi permasalahan lebih dini (Widiharti et al.,
2021). Semakin bertambahnya umur seseorang beresiko terserang hipertensi dan sudah
tidak menjadi rahasia umum apabila sebagian besar lansia di Indonesia terserang penyakit
ini. Di kalangan umum penyakit hipertensi ini juga disebut dengan nama killer number one
yang mendukung adanya penyebab kematian 7,5 juta jiwa (Dwi Ramayanti & Nurma Etika,
2023).

World Health Organization (WHO) menyatakan Indonesia mengalami kasus
hipertensi dengan angka 23,3%. Survei idnikator kesehatan nasional (SIRKENAS) tahun
2016 mengatakan survei hipertensi meningkat dengan angka 32,4% (Umamah et al., 2019).
Penelitian Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2020 menunjukkan bahwa data
hipertensi di Indonesia sudah ada di angka 34,1%, dengan sampel prevelensi terbesar berada
di wilayah Kalimantan Selatan (44,1%) dan prelevensi terendah berada di wilayah Papua
sebesar (22,2%) (Minropa et al., n.d.). Di Jawa Timur sendiri angka hipertensi semakin
meningkat dari tahun ke tahun, pada tahun 2019 angka hipertensi di Jawa Timur terutama
di Kota Surabaya mencapai angka 13,6%. (Umamah et al., 2019). Dari data Dinas
Kesehatan Di Puskesmas Jawa Timur jumlah penderita pendarahan di Jawa Timur pada
tahun 2011 sebanyak 285.724 penderita hipertensi. Statistik ini dihitung dari Januari hingga
September 2011. Jumlah kasus terbanyak pada Mei 2011 adalah 46.626 pasien (Gustomi &
Nadhifah, 2021).

Berbagai faktor yang mempengaruhi berkembangnya penyakit tekanan (Gustomi &
Nadhifah, 2021). Hipertensi antara lain faktor genetik, jenis kelamin, usia, obesitas, serta
konsumsi garam dan alkohol. Penderita hipertensi biasanya tidak menunjukkan tanda dan
gejala khusus, melainkan gejala ringan seperti, pusing, gelisah, mimisan, dan sakit kepala.
(L. T. Sari et al., 2014). Adapun penanganan pengobatan penyakit hipertensi umumnya
seperti pengobatan secara farmakologis dan pengobatan secara alami. Pengobatan secara
farmakologis yaitu konsumsi obat anti hipertensi sedangkan pengobatan non farmaokologis
yaitu dengan cara melakukan olahraga secara rutin, menghindari perokok aktif, tidak
mengkonsumsi minuman berbau alkohol, salah satunya rutin melakukan terapi air,

terapi batu, terapi herbal, dan juga terapi pijat refleksi. Salah satu terapi pijat kaki ini
mampu memberikan rangsangan yang dapat melancarkan aliran darah dan cairan tubuh
yang berhubung saraf pada kaki. Tujuan pengobatan pijat kaki alami untuk menurunkan
penderita tekanan darah dengan cara mengurangi pompa jantung, mengurangi kontraksi
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dinding arteri kecil sehingga dapat penderita hipertensi semakin membaik. (Umamah et al.,
2019).

Mekanisme pemijatan kaki menurut (Prajayanti & Sari, 2022) dilakukan pada bagian
kaki selama 10 menit, dimulai dari pemijatan pada bagian telapak kaki hingga telapak kaki,
dimulai dari pemijatan pada permukaan telapak kaki, dimana gesekan yang berulang-ulang
mneyebabkan peningkatan suhu pada bagian kaki. Kaki daerah gesekan yang mengaktifkan
sensor saraf di kaki, sehingga menyebabkan perluasan pembuluh darah dan pembuluh
limfatik yang mempengaruhi peningkatan sirkulasi darah dan pemerataan sirkulasi darah
jadi total yang dibutuhkan selama terapi pijat kaki sealam 30 menit dalam 3 Kkali berturut-
turut dalam jangka waktu satu minggu Sebagai tambahan pengobatan obat hipertensi,
digunakan pijat kaki yang tidak memiliki efek samping dan tidak memerlukan biaya yang
mahal (Sisy Rizkia, 2020).

Berdasakan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2024 di
Puskesmas Gending Gresik pada bulan April — Juni mendapati 983 pasien hipertensi dengan
rata — rata perbulannya 328 pasien yang penderita hipertensi. Latar belakang yang telah
diuraikan di atas dapat memberikan gambaran kepada peneliti mengenai pengaruh terapi
pijat kaki yang memberikan efek positif dalam menurunkan tekanan darah sehingga peneliti
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Terapi Pijat Kaki Terhadap Penurunan
Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitaif. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini pre eksperimental untuk mencari hubungan sebab —
akibat antara variabel bebas dan variabel terikat, dimana variabel bebas dikontrol dan
dikendalikan untuk dapat menentukan pengaruh terapi pijat kaki yang timbul pada variabel
terikat. Jenis penelitian ini menggunakan metode one grup pre-post test design dimana
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi pijat kaki terhadap tekanan darah
pada lansia hipertensi. Pada penelitian ini didapatkan pretest sebelum dilakukan terapi pijat
kaki akan dilakukan tensi untuk memeriksa tekanan darah kemudian dilakukan posttest
setelah dilakukan terapi pijat kaki akan dilakukan tensi untuk memeriksa tekanan darah.
Demikian, hasil penelitian dapat diketahui secara tepat dan dapat membedakan hasil pretest
dan posttest.

Tabel 1 Desain Penelitian Pengaruh Terapi Pijat Kaki Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada
Lansia Penderita Hipertensi Di Puskesmas Gending

Pre Test Perlakuan (Treatment) Post Test
Tekanan Darah Sebelum X Tekanan Darah Sesudah
Intervensi Intervensi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Gending di bulan Oktober pada tanggal 28
Oktober 2024 yang dibagi menjadi 4 kelompok 4 minggu, minggu ke 1 di tanggal 28,29,30
Oktober 2024, minggu ke 2 di tanggal 4,5,6 November 2024, minggu ke 3 di tanggal
11,12,13 November 2024, minggu ke 4 di tanggal 18,19,20 November 2024 . Puskesmas
gending terletak di No. A Kebomas JI. Veteran No. 175, Gending Wetan, Singosari, Kec.
Gresik, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 61123. Berjarak 9,9 km terletak di wilayah Gresik
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Kota. Puskesmas Gending termasuk salah satu puskesmas yang memfasilitasi pelayanan
kesahatan yang memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh dan terpadu kepada

masyarakat.
Data Umum

Karakteristik Lansia Berdasarkan Umur Di Puskesmas Gending 2024
Tabel 1 Distribusi Lansia Berdasarkan Umur di Puskesmas Gending 2024

No. Umur Frekuensi Presentase %
1. 60-65 32 72,7%
2. 66-70 12 27,3%
Total 44 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya lansia berumur 60-65 tahun sebanyak

32 (72,7%) lansia.
Karakteristik Lansia Berdasarkan Jenis Kelamin Di Puskesmas Gending 2024
Tabel 2 Distribusi Lansia Berdasarkan Jenis Kelamin Di Puskesmas Gending 2024.

No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentase %
1. Perempuan 31 70,5%
2. Laki-laki 13 29,5%
Total 44 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar lansia berjenis kelamin perempuan

sebanyak 31(70,5%) lansia.
Karakteristik Lansia Berdasarkan Pekerjaan Di Puskesmas Gending 2024
Tabel 3 Distribusi Lansia Berdasarkan Pekerjaan di Puskesmas Gending 2024

No. Pekerjaan Frekuensi Presentase %
1 Ibu Rumah Tangga 22 50,0 %
2. Pedagang 14 31,8%
3. Wiraswasta 8 18,2%
Total 44 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa setengahnya lansia adalah ibu rumah tangga sebanyak

22 (50,0 %) lansia.
Karakteristik LansiaBerdasarkan Pendidikan Terakhir Di Puskesmas Gending 2024
Tabel 4 Distribusi Lansia Berdasarkan Pendidikan Terakhir di Puskesmas Gending 2024.

No. | Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase %
1 SD 16 36,4%
2. SMP 20 45,4%
3. SMA 8 18,2%
Total 44 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa hampir setengahnya lansia memiliki Pendidikan terakhir

SMP sebanyak 20 (81,8%) lansia.




Karakteristik Lansia Berdasarkan Lama Menderita Hipertensi Di Puskesmas

Gending 2024
Tabel 5. Distribusi Lansia Berdasarkan Lama Menderita Hipertensi di Puskesmas Gending 2024.

No. Lama Hipertensi Frekuensi Presentase %
1. < 4 Tahun 18 40,9%
2. 3-4 Tahun 17 38,6%
3. > 4 Tahun 9 20,5%
Total 44 100%

Tabel 5. menujukkan bahwa hampir setengahnya lansia mengalami hipertensi selama
>4 tahun sebanyak 18 (40,9%) lansia.
Karakteristik LansiaBerdasarkan Pengobatan Hipertensi  Di Puskesmas

Gending 2024
Tabel 6 Distribusi Lansia Berdasarkan Pengobatan Hipertensi di Puskesmas Gending 2024.

No. | Pengobatan Hipertensi Frekuensi Presentase %
32 32 72,7%
17 12 27,3%
Total 44 100%

Tabel 6 menunjukkan bahwan hampir seluruhnya lansia melakukan pengobatan di
Poli Lansia Puskesmas Gending sebanyak 32 lansia.
Data Khusus
Tekanan Darah Sebelum Intervensi Terapi Pijat Kaki Pada Lansia Hipertensi Di
Puskesmas Gending
Tabel 7 Tekanan Darah Sebelum Pada Lansia Sebelum Diberikan Terapi Pijat Kaki Di Puskesmas

Gending.

Karakteristik N | Mean | Med. | Max. | Min.

Tekanan Darah Sistolik Sebelum
Terapi Pijat Kaki Pada Lansia 44 | 158,23 | 151,50 | 202 129

Tekanan Darah Diastolik Sebelum
Terapi Pijat Kaki Pada Lansia 44 | 96,00 | 95,00 115 90
Berdasarkan tabel 7 rata-rata tekanan darah sistolik sebelum diberikan terapi pijat kaki
sebesar 158,23 dengan nilai tekanan darah sistolik terendah 129 mmHg dan tekanan darah
sistolik tertinggi 202 mmHg. Rata- rata tekanan darah diastolik sebelum Terapi Pijat Kaki
sebesar 96,00 dengan nilai tekanan darah diastolik terendah 90 mmHg dan tekanan darah
sistolik tertinggi 115 mmHg.
Tekanan Darah Sesudah Diberikan Terapi Pijat Kaki Pada Lansia Hipertensi Di
Puskesmas Gending 2024
Tabel 8 Tekanan Darah Sesudah Pada Lansia Hipertensi Di Puskesmas Gending.
Karakteristik N | Mean Med. | Max. | Min.

Tekanan Darah Sistolik Sesudah
Terapi Pijat Kaki Pada Lansia 44 | 150,30 | 148,00 | 169 | 140

Tekanan Darah Sistolik Sesudah
Terapi Pijat Kaki Pada Lansia 44 | 80,57 | 80,00 89 70
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Berdasarkan tabel 8 tekanan darah sistolik sesudah diberikan terapi pijat kaki sebesar
150,30 dengan nilai tekanan darah sistolik terendah 140 mmHg dan tekanan darah sistolik
tertinggi 169 mmHg. Rata-rata tekanan darah diastolic sebelum terapi pijat kaki sebesar
80,57 dengan nilai tekanan darah diastolic terendah 70 mmHg dan tekanan darah sistolik
tertinggi 89 mmHg.

Analisis Data

Pengaruh Terapi Pijat Kaki Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi Di

Puskesmas Gending

Tabel 9 Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Intervensi Terapi Pijat Kaki Pada Lansia Hipertensi
Di Puskesmas Gending.

Variabel Sebelum | Sesudah | Mean P Value
Tekanan Darah Sistolik 158,23 150,30 7,93 0,000
Tekanan Darah Diastolik 96,00 80,57 15,43 0,000

Berdasarkan tabel 9 rata-rata tekanan darah sistolik sebelum diberikan terapi pijat kaki
sebesar 158,23 mmHg dan diastolik sebesar 96,00 mmHg dengan nilai selisih sebesar 7,93
mmHg. Sedangkan rata-rata tekanan darah sistolik sesudah terapi pijat kaki sebesar 150,30
mmHg dan diastolik sebesar 80,57 mmHg dengan nilai selisih sebesar 15,34 mmHg. Hasil
analisis dengan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh p value sebesar 0,000 < 0,05 artinya
ada pengaruh terapi pijat kaki terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita
hipertensi di Puskesmas Gending.

PEMBAHASAN
Tekanan Darah Sebelum Diberikan Terapi Pijat Kaki Pada Lansia Dengan Hipertensi
Di Puskesmas Gending

Berdasarkan tabel 7 rata-rata tekanan darah sistolik sebelum diberikan terapi pijat kaki
sebesar 158,23 dengan nilai tekanan darah sistolik terendah 129 mmHg dan tekanan darah
sistolik tertinggi 202 mmHg. Rata- rata tekanan darah diastolik sebelum Terapi Pijat Kaki
sebesar 96,00 dengan nilai tekanan darah diastolik terendah 90 mmHg dan tekanan darah
sistolik tertinggi 115 mmHg.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hakiki & Rakhmawati
(2023) yang menyatakan tekanan darah sebelum diberikan terapi pijat kaki meningkat
dengan rata-rata nilai sistolik 158,80 mmHg dengan nilai sistolik tertinggi 171 mmHg dan
terendah 144 mmHg dan diastolik 98,30 mmHg dengan nilai diastolik tertinggi 110 mmHg
dan terendah 92 mmHg. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tekanan darah pre test
menunjukkan bahwa ada pengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita
hipertensi (Primantika & Erika Dewi Noorratri, 2023).

Hipertensi adalah suatu kondisi tekanan darah abnormal yang dapat mempengaruhi
sistem organ lain dan menyebabkan penyakit lain seperti stroke dan penyakit arteri koroner
(Istichomah, 2020). Tekanan darah akan meningkat seiring bertambahnya usia. Hal ini
dikarenakan semakin tua maka metabolism zat kapur (kalsium) akan terganggu. Zat kapur
yang banyak akan beredar bersama darah pada aliran darah sehingga menyebabkan darah
menjadi lebih pekat dan padat (Pera mandasari, 2021). Selain itu lansia juga mengalami
kemunduran fisiologi yang menyebabkan arteri besar kehilangan kelenturan sehingga bisa
menyebabkan meningkatnya tekanan darah (Saragih et al., 2023)

Lansia terkadang mengalami kesulitan dalam mengikuti program pengobatan dari
layanan kesehatan. Lansia kehilangan kepercayaan terhadap reaksi dan kemanjuran obat
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karena beberapa ada yang tidak menurunkan gejalanya (Wati & Saelan, 2024). Lansia takut
jika mengkonsumsi obat anti hipertensi dalam jangka Panjang akan berdampak buruk pada
dirinya terutama pada ginjal dan mereka menjadi ketergantungan dengan obat-obatan
(Maliya & R Andria, 2019).

Lansia pada penelitian ini lebih banyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebagian
besar 31 (70,5%) lansia. Prevalensi hipertensi pada lansia laki-laki dan perempuan sama,
tetapi pada perempuan usia 65 tahun keatas lebih rentan mengalami peningkatan tekanan
darah akibat dari hormonal (Kusumawaty et al., 2018). Hormon esterogen pada Wanita
berperan dalam meningkatkan kadar High Density Lipoprotein (HDL) yang merupakan
factor pelindung dalam mencegah aterosklerosis. Efek dari perlindungan esterogen
dianggap sebagai imunitas perempuan pada usia pramenopause. Semakin bertambahnya
usia pada perempuan maka hormon esterogen yang melindungi pembuluh darah dari
kerusakan akan hilang sedikit demi sedikit. Kuantitasnya akan berubah sesuai dengan umur
perempuan 45 -55 tahun sebelum lansia (Sisy Rizkia, 2020).

Lansia pada penelitian ini sebelum diberikan terapi pijat kaki masih memiliki rata-
rata tekanan darah yang tinggi. Hal ini dikarenakan lansia jarang mengkonsumsi obat anti
hipertensi yang diberikan. Mereka minum obat anti hipertensi kalau merasa gejala penyakit
muncul. Lansia juga mengatakan mengunjungi pusat layanan kesehatan seperti puskesmas
jika gejala hipertensi muncul.

Tekanan Darah Sesudah Diberikan Terapi Pijat Kaki Kaki Pada Lansia Dengan
Hipertensi Di Puskesmas Gending

Berdasarkan tabel 8 tekanan darah sistolik sesudah diberikan terapi pijat kaki sebesar
150,30 dengan nilai tekanan darah sistolik terendah 140 mmHg dan tekanan darah sistolik
tertinggi 169 mmHg. Rata-rata tekanan darah diastolic sebelum terapi pijat kaki sebesar
80,57 dengan nilai tekanan darah diastolic terendah 70 mmHg dan tekanan darah sistolik
tertinggi 89 mmHg.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sumarni et al., 2024) menyatakan bahwa lansia yang
telah diberikan pengobatan non-farmakologi seperti terapi pijat kaki menunjukkan
perubahan tekanan darah. Hasil penelitiannya didapatkan tekanan darah sistolik tertinggi
150 mmHg dan diastolik 99 mmHg. Sedangkan tekanan darah sistolik terendah 129 mmHg
dan diastolik 80 mmHg. Rata-rata tekanan darah lansia menjadi sistolik sebesar 142,83
mmHg dan diastolik sebesar 88,50 mmHg.

Terapi non-farmakologi merupakan salah satu terapi alternatif yang dapat
dimanfaatkan oleh lansia penderita hipertensi. Ada banyak terapi non- farmakologi yaitu
akupunktur, bekam, pengobatan herbal tradisional, akupresur dan pijat, termasuk pijat kaki
(Kamelani & Prijayanti, 2024). Salah satu terapi yang dapat dijadikan pengobatan alternatif
adalah pijat kaki.

Hasil penelitian ini sejalan dengan menyatakan bahwa terapi pijat kaki dapat
menurunkan tekanan darah dengan cara terapi kesehatan non farmakologi dengan pijat
refleksi kaki merupakan salah satu jenis terapi kesehatan yang mudah, murah dan dapat
dilakukan sendiri. Efek terapi pijat refleksi pijat kaki dapat menurunkan tekanan darah
dengan mencoba menyembuhkan penyakit darah tinggi melalui pijat refleksi yang dicapai
dengan memijat bagian kepala kaki, leher kaki, titik ginjal, saluran kemih, kelenjar
Ramayanti & Nurma Etika, (2022).

Terapi pijat kaki adalah terapi relaksasi yang meningkatkan teknik memijat berbagai
titik refleks pada kedua kaki dan mengelusnya dengan lembut secara berkala Terapi pijat
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kaki menjadi salah satu terapi kesehatan yang mudah, murah dan dapat dilakukan sendiri
(Iswati et al., 2023). Efek terapi pijat dapat menurunkan tekanan darah dengan melakukan
pemijatan pada bagian kepala kaki, leher kaki, titik ginjal, saluran kemih, kelenjar
(Ramayanti & Nurma Etika, (2022). Teknik pemijatan pada titik-titik tertentu mampu
menghilangkan sumbatan pada darah sehingga aliran darah dan energi dalam tubuh kembali
lancar (Sihotang, 2021).

Secara teori, terapi pijat kaki dapat dilakukan pada kaki bagian bawah selama 10 menit
dimulai dari pemijatan pada kaki yang diakhiri pada telapak kaki diawali dengan
memberikan gosokan pada permukaan punggung kaki, dimana gosokan yang berulang
menimbulkan peningkatan suhu diarea gosokan yang mengaktifkan sensor syaraf kaki
sehingga terjadi vasodilatasi pembuluh darah dan getah bening yang mempengaruhi aliran
darah meningkat, sirkulasi darah menjadi lancar (Prajayanti & Sari, 2022).

Pada penelitian ini, terapi pijat kaki dilakukan selama 3 hari secara berturut-turut
dengan durasi 15 menit. Prosedurnya dilakukan dengan mengatur pasien dalam posisi duduk
dengan kaki diluruskan, Pemijatan dilakukan pada kedua kaki secara bergantian selama 15
menit dimulai dari telapak kaki hingga ujung jari kaki. Pengukuran tekanan darah dilakukan
5 menit sebelum dan sesudah pemberian intervensi terapi pijat kaki.

Penurunan tekanan darah pada lansia yang telah diberikan terapi pijat kaki
dikarenakan efek relaksasi sehingga terjadi peningkatan sirkulasi darah atau aliran darah
dan energi di dalam tubuh kembali efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Musta & Sugiarto, 2024) hasil penelitian didapatkan bahwa adanya penyebarluasan
informasi kepada masyarakat yang lebih luas mengenai manfaat pijat refleksi kaki dalam
menurunkan tanda gejala hipertensi.

Pengaruh Terapi Pijat Kaki Kaki Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia
Dengan Hipertensi Di Puskesmas Gending

Berdasarkan tabel 9 rata-rata tekanan darah sistolik sebelum diberikan terapi pijat kaki
sebesar 158,23 mmHg dan diastolik sebesar 96,00 mmHg dengan nilai selisih sebesar 7,93
mmHg. Sedangkan rata-rata tekanan darah sistolik sesudah terapi pijat kaki sebesar 150,30
mmHg dan diastolik sebesar 80,57 mmHg dengan nilai selisih sebesar 15,34 mmHg. Hasil
analisis dengan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh p value sebesar 0,000 < 0,05 artinya
ada pengaruh terapi pijat kaki terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita
hipertensi di Puskesmas Gending.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rindang Azhari Rezki, Yesi Hasneli,
2018) tentang pijat refleksi kaki dapat menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 158,66
dan diastolik sebesar 94,17. Sedangkan rata- rata tekanan darah sistolik sesudah terapi pijat
kaki sebesar 152,37 dan diastolik 90,73 menunjukkan bahwa terapi pijat yang dilakukan
secara teratur bisa menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik, menurunkan kadar
hormon stress cortisol, menurunkan sumber depresi dan kecemasan, sehingga tekanan darah
akan terus turun dan fungsi tubuh semakin membaik. Pada penelitian (Faradhila et al., 2022)
dijelaskan bahwa pijat refleksi pada kaki untuk meningkatkan relaksasi, mengurangi rasa
sakit dan menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi, oleh sebab itu dengan
menggunakan terapi pijat refleksi dapat dijadikan suatu terapi non framakologi untuk
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Arifah et al., (2023) tentang Terapi pijat kaki
secara teratur dapat menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi primer. Pasalnya,
efek relaksasi yang terjadi saat terapi pijat kaki dapat menyebabkan pembuluh darah yang
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awalnya sempit menjadi lebar sehingga sirkulasi darah, oksigen, dan nutrisi dapat berjalan
dengan baik di dalam tubuh. Memberikan terapi pijat kaki juga akan membantu memberikan
efek nyaman sehingga hormon endorfin akan diproduksi. Selain itu terapi pijat juga
mempunyai manfaat bagi sistem dalam tubuh, seperti mampu meredakan ketegangan
pada saraf, meningkatkan aktivitas sistem vegetasi tubuh yang dikendalikan oleh otak dan
sistem saraf.

Pijat sebagai bentuk tindakan yang memberikan relaksasi mendalam disebabkan oleh
sistem saraf simpatik mengalami penurunan aktivitas mengakibatkan penurunan tekanan
darah. Pijat merupakan bentuk latihan pasif yang dapat meningkatkan peredaran darah
dalam tubuh. Terapi pijat refleksi secara teratur dapat menurunkan tekanan darah sistolik
dan diastolik, menurunkan kadar hormon stres kortisol, mengurangi sumber depresi dan
kecemasan, dan menjadikan fungsi tubuh lebih baik (Ariwijaya et al., 2020).

Pijat merupakan suatu tindakan yang memberikan relaksasi karena sistem saraf
simpatis mengalami penurunan aktivitas sehingga dapat menyebabkan terjadinya
penurunan tekanan darah. Pijat merupakan bentuk olah raga pasif yang dapat meningkatkan
sirkulasi darah dalam tubuh (Nissa et al., 2021). Pijat refleksi kaki salah satu alternatif
pengobatan non farmakologi yang efektif untuk membantu meringankan dan
menyembuhkan penyakit darah tinggi atau hipertensi. Teknik dasar yang sering digunakan
dalam pijat refleksi antara lain: menggosok (pijat), teknik merentangkan ibu jari, memutar
tangan pada satu titik, serta teknik menekan dan menahan Sulaiman, (2019).

Terapi pijat refleksi kaki dapat meningkatkan aliran darah. Kompresi otot merangsang
aliran darah vena di jaringan subkutan dan mengakibatkan penurunan retensi darah di
pembuluh perifer dan peningkatan drainase getah bening. Selain itu juga dapat
menyebabkan pelebaran pembuluh darah sehingga meningkatkan suplai darah ke area yang
dipijat (Lukman et al., 2020).

Pengaruh terapi pijat kaki pada lansia dapat memberikan pengaruh terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di Poli Lansia Puskesmas Gending.
Lansia yang mengalami penurunan tekanan darah sebanyak 30 pasien, meningkat sebanyak
11 pasien, dan tetap 3 orang. Pemberian terapi pijat refleksi kaki dapat meningkatkan aliran
darah, kompresi pada otot merangsang aliran darah vena di jaringan subkutan dan
mengakibatkan penurunan retensi darah di pembuluh perifer dan peningkatan drainase getah
bening.

Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian dilakukan pada lansia selama 3 hari berturut-turut, tetapi pada saat
penelitian hari kedua ada beberapa lansia tidak datang ke puskesmas sehingga peneliti
harus mengulang waktu penelitian untuk lansia yang tidak datang.
2. Waktu penelitian menjadi lebih panjang dari jadwal yang sudah ditentukan
dikarenakan lansia yang tidak datang pada hari kedua atau ketiga.

KESIMPULAN
1. Tekanan darah sebelum terapi pijat kaki pada lansia penderita hipertensi di Puskesmas
Gending dengan rata- sistolik sebesar 158,23 mmHg dan diastolik sebesar 96,00
mmHg.
2. Tekanan darah sesudah terapi pijat kaki pada lansia penderita hipertensi di Puskesmas
Gending dengan rata-rata sistolik sebesar 150,30 mmHg dan diastolik sebesar 80,00
mmHg.
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3. Ada pengaruh terapi pijat kaki terhadap penurunan tekanan darah pada lansia

penderita hipertensi di Puskesmas Gending.
Saran
1. Bagi Puskesmas Gending

Terapi pijat kaki dapat dijadikan salah satu intervensi keperawatan yang diberikan
pada lansia saat melakukan kunjungan puskesmas. Perawat juga dapat memberikan
penyuluhan kesehatan terkait terapi pijat kaki agar pasien dapat melakukannya dirumah
sebagai salah satu alternatif pengobatan khususnya pada penyakit hipertensi.
3. Bagi Keperawatan

Hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk publikasi sehingga bisa memberikan
tambahan ilmu bagi bidang keperawatan khususnya pada keperawatan medical bedah
tentang pengobatan alternatif penyakit hipertensi dan menjadi referensi terkait terapi
komplementer non farmakologi dalam menurunkan tekanan darah penderita hipertensi.
4. Bagi Lansia

Bagi Lansia bisa menjadi salah satu intervensi pengobatan pendukung di rumah secara
non farmakologi selain dengan pengobatan farmakologi. Terapi pijat kaki dapat menjadi
alternatif bagi lansia karena pelaksanaannya mudah dan murah.
5. Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda
tentang terapi non-farmakologi lainnya yang dapat mempengaruhi penurunan tekanan darah
pada penderita hipertensi.
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